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1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pangan strategis yang
berperan penting dalam ketahanan pangan dan industri pakan nasional (Mufioz-
Zavala et al., 2025; Jubily et al., 2025). Sebagai tanaman dengan adaptabilitas yang
luas, jagung memiliki potensi besar untuk mendukung ketahanan pangan global
(Sidahmed et al., 2025). Permintaan terhadap jagung terus meningkat seiring dengan
pertumbuhan sektor peternakan dan industri berbasis pati, sementara produktivitas
nasional masih berfluktuasi dan belum mampu memenuhi kebutuhan domestik
(Zolotnytska et al., 2025).

Di Indonesia, pada tahun 2024 produksi jagung meningkat mencapai 15,14
juta ton dibandingkan dengan pada tahun 2023 yang hanya mencapai 14,77 juta ton
(BPS, 2025). Sementara permintaan protein unggas mencapai 1,62 juta ton per
tahun yang berakibat pada kebutuhan jagung sebagai bahan pakan ternak yang
dapat mencapai 11,27 juta ton (Azrai et al., 2025). Hal ini dapat dilihat dari volume
impor yang mencapai 8,31% atau sekitar 1,23 juta ton dari total produksi (Saragih et
al., 2024).

Penggunaan jagung pada masa depan masih akan didominasi oleh
kebutuhan industri. Proyeksi penggunaan jagung sebagai bahan pakan industri dan
peternak mandiri diperkirakan mencapai 33,8 juta ton, atau 74% dari total konsumsi
jagung pada tahun 2045. Sementara itu, konsumsi langsung diproyeksikan hanya
sebesar 1,17%, sedangkan alokasi benih menempati porsi terkecil yaitu sekitar 0,3%.
Proyeksi ini akan menjadi tantangan dalam memenuhi kebutuhan jagung di masa
yang akan datang (Salam et al., 2024). Oleh karena itu, upaya peningkatan produksi
jagung menjadi solusi utama untuk mengurangi ketergantungan terhadap impor.

Pemilihan benih hibrida unggul menjadi faktor penentu dalam peningkatan
produktivitas jagung, karena varietas ini memiliki respon yang jauh lebih besar
terhadap input dibandingkan varietas komposit (Syahruddin et al., 2020). Namun,
produksi benih hibrida masih menghadapi tantangan yang serius dari segi efisiensi,
terutama pada tahap detasseling, yaitu pencabutan bunga jantan pada tanaman
betina sebelum mekar yang memerlukan waktu dan tenaga kerja relatif besar. Oleh
karena itu, untuk menjamin keberhasilan dan pengembangan jagung hibrida secara
luas, diperlukan teknik pemuliaan yang efisien dan efektif dalam menghasilkan benih
hibrida berkualitas tinggi yang dapat terjangkau oleh petani (Mirza et al., 2025).

Strategi pengembangan galur mandul jantan (male sterile lines) sebagai
tetua betina menjadi sangat penting untuk menggantikan kebutuhan detasseling
manual dan meningkatkan efisiensi produksi benih hibrida. Pemanfaatan mandul
jantan dalam pemuliaan telah menunjukkan potensinya sebagai mekanisme
pengendalian penyerbukan untuk mendukung produksi benih hibrida (Bohra et al.,
2025; Moon et al., 2025). Sistem ini akan menguntungkan dari segi efisiensi waktu,



tenaga kerja, dan hemat biaya (Romero-Mufioz and Pérez-Jiménez, 2024). Selain
itu, penggunaan gen mandul jantan juga dapat meningkatkan tingkat kemurnian
genetik benih hibrida, sehingga menghasilkan jagung hibrida yang lebih stabil dan
seragam (Vasupalli et al., 2025). Sementara metode manual sulit menjamin
kemurnian 100% karena keragaman genetik antar plot perbenihan masih mungkin
terjadi. Meskipun CMS tidak sepenuhnya menghilangkan keragaman, penerapannya
secara signifikan memudahkan pengendalian dan mengurangi beban tenaga kerja.
Dengan demikian, biaya produksi menjadi lebih rendah dan tingkat kegagalan hasil
persilangan akibat kerusakan mekanis dapat diminimalisasi, sehingga produksi benih
yang dihasilkan akan lebih tinggi (Tiwari et al., 2023; Zhou et al., 2025).

Kemandulan jantan pada tanaman diklasifikasikan menjadi dua kelompok
berdasarkan mekanisme pewarisannya, yaitu cytoplasmic male sterility (CMS) dan
genic male sterility (GMS). Faktanya, dari sekian banyak kemungkinan penyebab
mandul jantan yang umum ditemui adalah CMS, yang terjadi melalui interaksi gen
mitokondria bersama dengan gen nuklir. CMS sebagai suatu sifat bawaan yang
diwariskan secara maternal, berperan aktif dalam evolusi spesies gynodioecious
(Xuan et al., 2022), dan telah digunakan secara luas dalam program pemuliaan
hibrida (Zhang et al., 2024). Sistem Cytoplasmic male sterile (CMS) merupakan
metode yang banyak digunakan untuk menghasilkan galur mandul jantan
(Bhattacharya et al., 2024). Dengan adanya penelitian yang sistematis dan terarah,
diharapkan dapat diperoleh varietas jagung hibrida unggul yang mampu
meningkatkan produktivitas tanaman sekaligus memenuhi standar kualitas benih
yang diperlukan oleh petani dan industri (Singh et al., 2025).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan
galur mandul jantan berbasis sistem CMS sebagai tetua betina potensial serta
mengevaluasi kombinasi hibrida yang dihasilkan dari persilangan dengan tetua
pemulih fertilitas. Penlitian ini juga bertujuan mengidentifikasi karakter agronomis
yang berkontribusi terhadap hasil melalui analisis korelasi, analisis jalur, dan indeks
seleksi sehingga dapat mendukung efisiensi seleksi calon tetua hibrida unggul.

1.2 Perumusan Masalah

Produksi benih jagung hibrida di Indonesia masih menghadapi kendala
utama pada efisiensi proses produksi, khususnya pada tahap detasseling, yaitu
pencabutan bunga jantan dari tanaman betina sebelum mekar. Proses ini
membutuhkan tenaga kerja dalam jumlah besar, waktu yang panjang, serta ketelitian
tinggi untuk menjaga kemurnian genetik tetua betina. Pada skala produksi komersial,
kegiatan detasseling dapat menyerap hingga seperempat total biaya produksi benih
dan sering kali menjadi sumber penurunan kemurnian benih akibat kesalahan teknis
di lapangan. Kondisi tersebut menjadi hambatan serius dalam upaya peningkatan
efisiensi dan daya saing industri benih jagung nasional.

Salah satu pendekatan genetik yang terbukti efektif untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah penggunaan sistem Cytoplasmic Male Sterility (CMS).
Melalui sistem ini, tetua betina yang bersifat mandul jantan (male-sterile line) tidak



menghasilkan serbuk sari viabel sehingga proses detasseling dapat dieliminasi.
Namun, penerapan CMS pada program pemuliaan jagung di Indonesia masih sangat
terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya berfokus pada introduksi galur
mandul dari luar negeri tanpa pengembangan material genetik lokal yang adaptif
terhadap lingkungan tropis. Selain itu, informasi mengenai stabilitas sterilitas jantan,
kompatibilitas dengan tetua pemulih fertilitas (restorer line), dan pengaruhnya
terhadap performa hibrida masih belum banyak dilaporkan
Kesenjangan pengetahuan (research gap) tersebut menunjukkan perlunya
penelitian yang berfokus pada pengembangan galur mandul jantan lokal berbasis
CMS yang memiliki tingkat sterilitas tinggi, stabilitas yang konsisten pada berbagai
lingkungan, serta kompatibel dengan tetua pemulih untuk menghasilkan kombinasi
hibrida berdaya hasil tinggi. Di samping itu, belum banyak kajian yang menjelaskan
hubungan antara karakter agronomis utama dengan hasil melalui pendekatan
analisis korelasi, analisis jalur, dan indeks seleksi pada sistem CMS, padahal
informasi tersebut penting untuk meningkatkan efisiensi seleksi calon tetua unggul.
Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan pengetahuan tersebut, maka
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat genotipe jagung yang berpotensi sebagai galur penginduksi
mandul jantan?
2. Apakah terdapat satu atau lebih galur mandul jantan yang memberikan daya
gabung baik dengan tetua galur-galur normal?
3. Apakah terdapat genotipe jagung hibrida hasil persilangan galur mandul jantan
dengan galur normal yang memberikan produksi tinggi?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi dan menyeleksi galur mandul jantan berbasis CMS yang
memiliki tingkat sterilitas dan stabilitas tinggi di berbagai kondisi lingkungan.

2. Mengevaluasi daya gabung galur mandul jantan dengan galur normal generasi
awal, menengah, dan lanjut untuk produktivitas tinggi.

3. Menganalisis hubungan antar karakter agronomis dengan hasil biji
menggunakan analisis korelasi, analisis jalur, dan indeks seleksi untuk
menentukan peubah kunci dalam seleksi tetua unggul.

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah:

1. Diperoleh galur mandul jantan sebagai tetua betina hibrida.

2. Diperoleh genotipe jagung hibrida hasil silangan galur mandul jantan sebagai
tetua betina dengan galur normal yang memberikan pertumbuhan dan produksi
yang tinggi.

3. Proses produksi benih hibrida yang efisien dengan kemurnian genetik tinggi
sehingga penggunaan hibrida meluas, produktivitas jagung petani meningkat
yang berpengaruh terhadap produksi jagung nasional.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Mandul jantan merupakan fenomena kegagalan kepala sari atau serbuk sari
berfungsi selama proses pembuahan. Kegagalan pembuahan ini tentunya
berdampak pada pada tidak terbentuknya bakal biji. Mandul jantan memiliki organ
reproduksi jantan, tetapi tidak berfungsi. Hal ini disebabkan karena adanya interaksi
antara gen sitoplasma pada gen inti yang dikenal dengan Cytoplasmic male sterile
(CMS). Ruang lingkup pemuliaan meliputi pembentukan keragaman genetik (sebagai
populasi dasar/bahan dasar proses pemuliaan tanaman) dengan melakukan
pengujian-pengujian individu. Terdapat tiga tahapan kegiatan pada penelitian ini,
yaitu:

1. Tahap pertama, mengidentifikasi genotipe yang berpotensi sebagai galur
penginduksi mandul jantan.

2. Tahap kedua, mengkarakterisasi plasmanutfah dan mengidentifikasi galur
pemulih

3. Tahap ketiga, mengevaluasi produksi dan daya adaptasi jagung hibrida F1 hasil
tetua mandul jantan.

1.6 Kebaruan Penelitian

Penggunaan galur-galur mandul jantan sebagai tetua betina. Pemanfaatan
plasmanutfah introduksi dari brasil, menyeleksi galur-galur mandul jantan, kemudian
perakitan galur-galur mandul jantan yang dilanjutkan dengan perakitan varietas
jagung hibrida dengan tetua betina mandul jantan untuk memudahkan kegiatan
produksi benih yang bermutu tinggi yang selama ini hibrida tersebut belum ada yang
dirilis di Indonesia. Tetua betina mandul jantan pada kegiatan produksi benih jagung
hibrida, bukan hanya berdampak pada kemurnian benih yang dihasilkan, tapi juga
pada efisiensi biaya produksi benih sehingga akan menjadi daya tarik generasi
milenial untuk mengembangkan benih jagung hibrida.

1.7 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Terdapat satu atau lebih galur mandul jantan sebagai tetua betina hibrida.
2. Terdapat satu atau lebih galur mandul jantan sebagai tetua betina dengan daya
gabung yang baik dengan galur-galur tetua normal.
3. Terdapat satu atau lebih genotipe jagung hibrida hasil silangan antar galur mandul
jantan dengan galur normal yang memberikan produksi yang tinggi.
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BAB I
IDENTIFIKASI GALUR PENGINDUKSI MANDUL JANTAN

21 Abstrak

Penggunaan benih berkualitas dan bersertifikat merupakan faktor utama dalam
meningkatkan produktivitas jagung. Namun, ketersediaan benih hibrida berkualitas
masih sangat terbatas yang sebagian besar disebabkan oleh tingginya biaya
produksi, terutama dalam proses detasseling. Untuk mengatasi hal tersebut,
pengembangan galur mandul jantan sebagai tetua betina menjadi solusi efektif
dalam menghasilkan benih jagung hibrida yang tidak memerlukan proses detasseling
dengan tetap menjaga kemurnian genetik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi galur penginduksi mandul jantan sebagai tetua betina pada jagung
hibrida. Sebanyak 15 galur jagung hibrida dan 2 varietas jagung hibrida komersial
(P36 dan Bisi-18) diuji menggunakan rancangan acak kelompok (RAK). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa umur berbunga jantan, jumlah biji per baris, diameter
tongkol, berat tongkol panen, rendemen, dan produktivitas berkorelasi signifikan
dengan persentase mandul jantan. Galur JHD14 dan JHD15 terindikasi sebagai
penginduksi mandul jantan dengan persentase mandul jantan masing-masing 100%
dan 75.18%. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam program pemuliaan
dalam mengembangkan genotipe jagung hibrida yang efisien dengan tingkat
kemurnian genetik tinggi.

Kata kunci: genotipe; jagung; korelasi; mandul jantan; varian

2.2 Pendahuluan

Pemanfaatan varietas hibrida dalam pengembangan budidaya jagung terbukti
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan produktivitas dan kualitas
hasil (Hossain et al., 2023; Hochholdinger dan Yu, 2025). Varietas hibrida dihasilkan
melalui persilangan antar galur inbrid yang berbeda secara genetik dengan
keunggulan hasil panen yang melebihi 15% dibandingkan dengan galur inbrid (Moon
et al., 2025). Namun demikian, masih banyak ditemukan petani yang menggunakan
benih varietas komposit atau benih turunan generasi kedua (F2) dari F1 hibrida yang
telah mereka tanam sendiri. Sementara keunggulan hibrida maksimal terbatas pada
generasi F1 untuk mempertahankan kinerja tanaman yang tinggi (Paril et al., 2024).
Untuk mendorong pengembangan jagung hibrida nasional, diperlukan terobosan
strategis dalam meningkatkan poduktivitas per satuan luas (Awad-Allah et al., 2022).
Pengembangan varietas melalui pemuliaan tanaman dapat menjanjikan
solusi yang berkelanjutan dan terjangkau untuk meningkatkan produktivitas tanaman
(Gedil et al.,, 2024). Pemuliaan hibrida muncul sebagai strategi penting untuk
meningkatkan hasil panen (Abdullah et al., 2025). Pemuliaan tanaman yang lebih
intensif melalui evaluasi, perbaikan, dan pemeliharaan galur-galur tetua hibrida
merupakan salah satu upaya yang perlu dilakukan (Saxena et al., 2024).
Pengenalan galur mandul jantan telah menunjukkan potensi yang signifikan
dalam upaya peningkatan produksi benih hibrida (Cendoya et al., 2025).
Kemandulan jantan pada tanaman pangan merupakan dasar teknologi pada



produksi benih hibrida (Vasupalli et al., 2025). Pengembangan galur mandul jantan
ini telah banyak dilaporkan oleh beberapa penelitian dalam pemuliaan tanaman
(Cheng et al., 2023) pada tanaman kapas, (Xiong et al., 2024) pada tanaman jagung
dan gandum, dan (Liang, 2025) pada tanaman sorgum.

Kemandulan jantan didefinisikan sebagai kegagalan serbuk sari dalam
berkembang, akibat ketidakmampuan tanaman menghasilkan atau melepaskan
serbuk sari fungsional. Individu dengan faktor kemandulan yang diwariskan dapat
mengalami pemulihan kesuburan jantan sebagai akibat dari mutasi genetik (Tan et
al., 2025). Cytoplasmic male sterile (CMS) merupakan salah satu sistem kemandulan
jantan yang banyak digunakan dalam program pemuliaan (Cai et al., 2024).

Sistem Cytoplasmic male sterile (CMS) yang dikenal sebagai galur mandul
jantan merupakan sifat sterilitas jantan yang berperan penting dalam produksi benih
hibrida (Dhillon et al., 2024). Selain sebagai teknologi produksi benih, sistem CMS
juga digunakan sebagai model dalam studi perkembangan gamet jantan, proses
pembuahan, dan efek sitoplasma dalam pewarisan sifat (Bhattacharya et al., 2024).
Berbagai penelitian pada jagung telah melaporkan efektivitas CMS dalam
pembentukan galur mandul jantan (Ashraf et al., 2024; Xu et al., 2025).

Secara khusus, pemanfaatan galur CMS sebagai tetua betina dalam
pembentukan varietas hibrida dapat mencegah terjadinya penyerbukan sendiri
sehingga menghasilkan benih dengan kemurnian genetik tinggi (Xuan et al., 2022).
Pemanfaatan tetua betina mandul jantan pada produksi benih jagung hibrida tidak
hanya meningkatkan kemurnian benih, tetapi juga meningkatkan efisiensi produksi
sehingga akan menjadi daya tarik generasi milenial untuk mengembangkan usaha
perbenihan jagung hibrida. Penemuan galur CMS akan memungkinkan para peneliti
mengembangkan lebih banyak benih untuk produksi benih hibrida yang menjadi
kunci keberhasilan pemuliaan (Chikh-Rouhou et al., 2025).

Oleh karena itu, ldentifikasi galur mandul jantan pada tanaman jagung
merupakan suatu langkah krusial dalam memperoleh galur tetua mandul jantan yang
menghasilkan varietas hibrida unggul baru dengan potensi hasil tinggi. Berdasarkan
hal tersebut, mengidentifikasi galur penginduksi mandul jantan yang dapat
dimanfaatkan sebagai tetua betina pada produksi jagung hibrida merupakan tujuan
dari penelitian ini.

2.3 Metode Penelitian
2.3.1 Tempat dan waktu

Penelitian dilaksanakan di Instalasi Pengujian dan Penerapan Modernisasi Pertanian
(IP2MP) Bajeng, Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian Tanaman Serealia di
Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan, Indonesia. Pada ketinggian
90 m dpl, dengan titik koordinat 5°18°30”S - 119°30°22"E. Pola curah hujan termasuk
dalam klasifikasi E2 menurut klasifikasi iklim Oldemen, dengan curah hujan bulanan
berkisar antara 35 — 280 mm (BMKG, 2023). suhu rata-rata 31.9 °C, dan dengan
tekstur tanah lempung. Penelitian dilaksanakan pada Maret 2023 sampai dengan
Juni 2023.
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2.3.2 Bahan dan alat

Materi genetik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15 materi genetik hibrida
(JHD1, JHD2, JHD3, JHD4, JHD5, JHD6, JHD7, JHDS8, JHD9, JHD10, JHD11,
JHD12, JHD13, JHD14, JHD15), dan 2 varietas jagung hibrida komersial (P-36 dan
BISI-18) (Tabel 2.1). Bahan lainnya yang digunakan adalah furadan, fungisida
Saromil 35SD (metalaksil), herbisida Calaris, air, kertas label, kantong sampel, pupuk
anorganik ((Urea, dan NPK Phonska (15:15:15)).

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah traktor, cangkul, meteran,
tugal, ajir, papan perlakuan, mesin pompa air, selang air, jangka sorong, mistar,
kamera digital, papan pengalas, timbangan, grain moisture tester, dan alat tulis
menulis.

Tabel 2.1. Silsilah dari 17 persilangan hibrida yang dievaluasi

Genotipe Silsilah
Rank Hibrida
1 JHD1 BCY/G102612D
2 JHD2 GLT226/G1102612D
3 JHD3 GLT226/ERC24
4 JHD4 P2/G102612D
5 JHD5 MSM53/BCY
6 JHDG6 MSM53/P2
7 JHD7 MSM53/ERC24
8 JHD8 P2/BCY
9 JHD9 P2/ERC24
10 JHD10 ERC24/G102612D
11 JHD11 MSM53/G102612D
12 JHD12 GLT226/BCY
13 JHD13 ERC24/BCY
14 JHD14 GLT226/MSM 53
15 JHD15 GLT226/P2
Varietas jagung hibrida komersial
16 P-36 YEP/1T4J
17 BISI-18 FS46/FS17

2.3.3 Rancangan penelitian

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
yang terdiri atas 17 genotipe (15 hibrida, dan 2 varietas komersial). Setiap genotipe
diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 51 satuan percobaan. Setiap satuan
percobaan ditanam 2 baris pada petak berukuran 1.5 m x 5 m dengan jarak tanam
75 cm x 20 cm dan jarak antar bedengan 1 m.

2.3.4 Pelaksanaan penelitian
2.3.4.1 Pengolahan tanah dan penanaman

Pengolahan tanah menggunakan traktor, kemudian dibuat plot berukuran 1.5 m x 5
m dan lubang tanam dengan jarak 75 cm x 20 cm. Benih ditanam 2 biji per lubang.
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Plot yang telah ditanami benih kemudian diberikan papan perlakuan menggunakan
papan perlakuan berupa bambu dan kertas. Saat tanaman berumur 10 hari setelah
tanam (hst), dilakukan penjarangan menjadi 1 tanaman per rumpun.

2.3.4.2 Pemupukan

Pemupukan dilakukan dua kali, yaitu: pemupukan pertama dilakukan pada umur 7-
10 hari setelah tanam (HST) dengan menggunakan pupuk NPK Phonska (15:15:15)
dengan dosis 350 kg/ha™ dan pupuk urea dosis 150 kg/ha™'. Pemupukan kedua
dilakukan pada saat tanaman berumur 35-40 hari setelah tanam (HST) dengan
menggunakan pupuk urea dengan dosis 200 kg/ha™.

2.3.4.3 Pengairan

Pengairan dilakukan dengan menggunakan mesin pompa air dan selang air yang
dilakukan dengan cara digenangi hingga setinggi bedengan, kemudian air dibiarkan
meresap dengan sendirinya. Pengairan dilakukan dengan interval 10 hari sekali
sampai tanaman siap panen dengan memperhatikan kondisi cuaca.

2.3.4.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan meliputi penyulaman, penyiangan, dan
pembumbunan. Penyulaman dilakukan dengan mengganti tanaman yang mati
dengan sulaman yang sama varietas dan umurnya maksimal pada saat tanaman
berumur 7 HST. Sedangkan penyiangan dilakukan sebanyak dua kali yaitu dengan
menyemprot gulma yang berada di sekitar tanaman menggunakan herbisida Calaris
dengan konsentrasi 60 cc dalam satu tangki mist blower pada saat tanaman berumur
7 HST. Pembumbunan dilakukan dengan meninggikan guludan dan penggemburan
tanah untuk menciptakan aerasi tanah yang lebih baik. Pembumbunan dilakukan
setelah pemupukan kedua.

2.3.4.5 Panen dan pasca panen

Panen dilakukan apabila telah memasuki umur fisiologis (masak fisiologis) +100 HST
yang ditandai dengan kelobot berwarna kuning, biji mengeras, dan ditandai
munculnya blacklayer/coklat kehitaman pada titik tumbuh. Panen dilakukan dengan
cara memutar tongkol dengan kelobotnya atau dapat juga dilakukan dengan cara
mematahkan tangkai buah jagung.

2.3.5 Parameter pengamatan

Parameter yang diamati adalah karakter agronomis, hasil dan komponen hasil.

Teknik pengamatan mengacu pada petunjuk teknis pengamatan uji adaptasi jagung

oleh CIMMYT (1994) sebagai berikut:

1. Pewarnaan antosianin, pengamatan dilakukan dengan mengamati tingkat
warna antosianin dan dikategorikan menjadi beberapa tingkatan (sangat lemah,
lemah, sedang, kuat, dan sangat kuat).



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
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12

Bentuk daun, pengamatan dilakukan dengan mengamati dan mengkategorikan
bentuk daun menjadi runcing, runcing agak bulat, bulat, bulat agak tumpul, dan
tumpul.

Bentuk tongkol, pengamatan dilakukan dengan mengamati dan
mengkategorikan bentuk tongkol menjadi kerucut, silindris mengerucut, dan
silindris.

Tipe biji, pengamatan dilakukan dengan mengamati dan mengkategorikan
bentuk biji menjadi mutiara, seperti mutiara, antara mutiara dan gigi, seperti gigi,
dan gigi.

Warna biji, pengamatan dilakukan dengan mengamati dan mengkategorikan
warna biji menjadi kuning, orange-kuning, orange, orange-merah, dan kuning-
orange.

Tinggi tanaman (cm), pengamatan dilakukan setelah stadia akhir pembungaan
dengan cara mengukur tinggi tanaman dari permukaan tanah sampai dengan
pangkal terakhir bunga jantan.

Tinggi letak tongkol (cm), Pengukuran dilakukan dari permukaan tanah sampai
dengan pangkal tongkol yang pertumbuhannya sempurna (umumnya pada
tongkol bagian atas pada jagung prolifik).

Diameter batang (cm), diukur pada ruas buku pertama dari atas permukaan
tanah menggunakan jangka sorong pada saat tanaman berumur 75 HST.
Umur berbunga betina (HST), diamati saat 50% dari populasi tanaman tiap
bedengan telah keluar rambut pada tongkol dengan panjang 2 cm.

Umur berbunga jantan (HST), diamati saat 50% dari populasi tanaman tiap
bedengan telah memproduksi serbuk sari dan siap menyerbuki bunga betina.
Panjang tongkol (cm), diukur dari bagian pangkal sampai bagian ujung tongkol
yang telah dikupas kelobotnya. Dilakukan dengan menggunakan mistar.
Diameter tongkol (cm), diukur pada bagian tengah tongkol yang telah dikupas
kelobotnya. Dilakukan dengan menggunakan jangka sorong.

Jumlah baris biji.tongkol™ (baris), dihitung berdasarkan biji yang terbentuk
membentuk baris dalam tongkol.

Jumlah biji.baris™ (biji), dihitung berdasarkan biji yang terbentuk di setiap baris
dalam tongkol.

Bobot Tongkol panen (g), tongkol yang dipanen adalah seluruh tongkol pada
dua baris tengah per petak. Klobot tongkol dibuka kemudian ditimbang beratnya
per petak. Data ini akan digunakan untuk menghitung hasil per petak.

Berat 10 tongkol (g), tongkol kering yang dipanen, kelobotnya dikupas kemudian
ditimbang.

Bobot 10 janggel (g), tongkol yang dipanen dan telah dipipil kemudian ditimbang
beratnya per petak.

Kadar air biji (%), Setelah ditimbang bobot kupasan tongkol, diambil 5 tongkol
sampel per petak kemudian setiap tongkol dipipil bijinya £ 3-5 baris. Biji hasil
pipilan dicampur kemudian diukur kadar airnya dengan menggunakan (Digital
Seed Moisture Tester).
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19. Bobot 1.000 biji (g), pada kadar air 15 % pengukuran ini tidak harus menunggu
kadar air 15%. Biji yang dipipil sejumlah £ 1000 butir dapat langsung ditimbang
dan diukur kadar air biji kemudian dikonversi pada kadar air 15% dengan
persamaan sebagai berikut:

_ (100 -KA)

Bobot 1.000 Biji “a00-15) X bobot 1.000 biji.

20. Rendemen biji (%), diukur dengan menimbang 10 tongkol kupasan basah yang
diambil dari tongkol panen secara acak kemudian dipipil. Janggel tongkol
ditimbang kembali sehingga rendemen dapat diketahui dengan rumus:

Bobot 10 tongkol kupasan basah — Bobot Janggel
"""" Bobot 10 tongkol kupasan basah ~

21. Produktivitas (t/ha), dilakukan dengan cara mengkonversi hasil panen tongkol

kupasan basah pada dua baris tengah tanaman per nomor (kg) dengan

menggunakan rumus.
10.000 m*  (100-KA)
luas panen m2 (100-15)
22. Persentase tanaman mandul (%), diukur dengan menghitung jumlah tanaman
mandul dan tanaman subur dalam setiap populasi genotipe.

23. ldentifikasi mandul jantan dengan metode pewarnaan serbuk sari menggunakan
lodine kalium iodida (I2Kl). Serbuk sari dihaluskan, kemudian ditetesi dengan 1-
2 tetes larutan I12KI. Sterilitas serbuk sari diamati di bawah mikroskop dengan
perbesaran 10 x 10.

Hasil t’/ha=

x bobot tongkol panen x rendemen biji

Unstained withered

sterile (UWS) - 7 Sterile
Unstained spherical ‘ © <y

sterile (USS) D) Sterile
Stained round (light) |..

sterile (SRS) ‘ Sterile
Stained round

fertile (SRF) Fertile

Gambar 2.1. Klasifikasi polen yang dinyatakan steril atau fertil berdasarkan bentuk,
ukuran dan pewarnaan (Virmani et al., 1997)

2.3.6 Analisis data

Data yang diamati kemudian dianalisis melalui beberapa tahapan analisis. Pertama,
uji normalitas data dianalisis terlebih dahulu dengan menggunakan uji Shapiro-Walk
untuk menentukan apakah data berdistribusi normal. Jika normalitas ditolak, maka
analisis dilanjutkan dengan menggunakan non-parametrik. Selanjutnya, analisis
ragam dilakukan dengan dua metode analisis yang berbeda, sesuai dengan hasil uji
normalitas. Untuk data yang terdistriubusi normal menggunakan metode Analysis of
Variance (ANOVA). Sedangkan untuk data yang tidak berdistribusi normal, dilakukan
pengujian hipotesis menggunakan Friedman test dengan standar error 5%.
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Kemudian dilakukan analisis korelasi bivariat dengan metode spearman yang lebih
sensitif terhadap penyimpangan dari distribusi normal untuk mengetahui hubungan
antar karakter yang signifikan. Jika ditemukan korelasi yang signifikan antar karakter,
analisis dilanjutkan dengan analisis diskriminan untuk mengelompokkan dan
memposisikan berbagai karakter, yang selanjutnya digunakan untuk pemilihan
genotipe yang berpotensi sebagai penginduksi tanaman mandul. Tahap akhir
analisis dilakukan dengan uji lanjutan Tukey pada taraf 5% untuk membandingkan
rata-rata antar kelompok. Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
atas SPSS versi 26.0 untuk analisis normalitas, uji Friedman, dan analisis
diskriminan; serta STAR-R versi 2.0.1 untuk ANOVA, korelasi Spearman, dan uji
Tukey (IRRI, 2014).

2.4 Hasil dan Pembahasan

241 Hasil
2.4.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diamati berdistribusi
normal atau tidak. Hasil statistik Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa hampir semua
karakter memiliki distribusi data yang relatif normal, kecuali karakter pada rendemen
dan presentase tanaman mandul (Tabel 2.2).

Tabel 2.2. Hasil uji Shapiro-Wilk untuk normalitas karakter yang diamati

Karakter ‘?Jlaplro-vzili’v Mean Median
Tinggi tanaman 0.95* 12.06 213.02 209.80
Tinggi letak tongkol 0.96** 9.62 109.21 107.13
Diameter batang 0.99** 0.84 21.25 21.29
Umur berbunga betina 0.94* 1.34 56.78 56.67
Umur berbunga jantan 0.94* 1.45 57.10 57.00
Panjang tongkol 0.97* 1.14 20.25 20.14
Diameter tongkol 0.93* 2.46 46.29 46.93
Jumlah baris 0.93* 0.83 14.96 15.20
Jumlah biji per baris 0.91* 2.81 34.22 33.43
Bobot tongkol panen 0.96** 1.51 6.36 6.19
Bobot 10 tongkol 0.96** 0.28 2.33 2.24
Bobot 10 jaggel 0.92* 0.06 0.54 0.53
Kadar air 0.98** 1.34 27.59 27.67
Bobot 1000 biji 0.97* 30.75 428.08 437.27
Rendemen 0.89tn 0.04 0.77 0.78
Produktivitas 0.95* 1.64 5.98 5.75
Persentase tanaman mandul 0.55tn 30.03 14.07 0.00

Keterangan: **: berbeda sangat nyata pada taraf 0=0.01, tn: berbeda tidak nyata

2.4.1.2 Analisys of varians (ANOVA) dan Friedman test

Hasil analisys of varians menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada
semua karakteristik parameter yang diamati (Tabel 2.3). Hasil yang sama juga
diperoleh pada uji peringkat friedman, berdasarkan nilai Chi-square menunjukkan
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bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada semua karakter yang dipengaruhi
secara nyata oleh genotipe (Table 2.4). Hal ini menandakan bahwa setiap genotipe
memiliki pola pertumbuhan yang berbeda dan menunjukkan variasi yang nyata pada
berbagai sifat yang diamati. Keragaman genotipe dengan pengaruh signifikan
sebesar 1% (**) ditemukan hampir pada semua karakter yang dianalisis, kecuali
pada karakter diameter tongkol yang menunjukkan pengaruh signifikan sebesar 5%
(*). Nilai koefisien keragaman (KK) untuk karakter yang diamati berkisar antara
1.89% hingga 6.93%.

Tabel 2.3. Analisis of variance (ANOVA) karakter morfologi dalam identifikasi
penginduksi mandul jantan

Karakter Varian genotipe Varian galat KK (%)
Tinggi tanaman 436.34** 29.46 2.55
Tinggi letak tongkol 277.76** 16.30 3.70
Diameter batang 212 0.49 3.30
Panjang tongkol 3.88** 0.58 3.75
Diameter tongkol 18.17* 712 5.76
Jumlah baris 2.05* 0.54 4.91
Jumlah biji per baris 23.83** 3.62 5.56
Panjang malai 20.19** 0.60 1.93
Umur berbunga betina 5.41** 1.15 1.89
Umur berbunga jantan 580.87* 1.19 2.03
Bobot tongkol panen 6.82** 0.12 5.36
Bobot 10 tongkol 0.23* 0.03 7.20
Bobot 10 janggel 0.01* 0.00 4.60
Kadar air 5.40* 0.81 3.27
Bobot 1000 biji 28.37* 4.21 4.79
Produktivitas 8.08** 0.17 6.93

Keterangan: **: berbeda sangat nyata pada taraf a=0.01, *: berbeda sangat nyata pada taraf
a=0.05, KK: koefisien keragaman

Tabel 2.4. Fridman test karakter morfologi dalam identifikasi penginduksi mandul

jantan
Karakter Peringkat rata-rata  Standar daviasi Chi-Square
Rendemen 1.76 0.04 14.99%
Persentase mandul 1.24 29.43 '

Keterangan: **: berbeda sangat nyata pada taraf a=0.01

2.4.1.3 Analisis korelasi spearman

Hasil analisis korelasi spearman menunjukkan bahwa umur berbunga jantan (UBJ),
jumlah biji per baris (JBB), diameter tongkol (DT), bobot tongkol panen (BTPn),
rendemen (Ren) dan produktivitas (P) memiliki korelasi yang signifikan dengan
persentase mandul (PM), hal ini menjelaskan bahwa karakter tersebut memiliki
hubungan yang tinggi dengan persentase mandul dengan nilai masing-masing 0.57,
-0.63, -0,50, -0.56, -0.65, dan -0.62 (Tabel 2.5).



Tabel 2.5. Koefisien korelasi spearman antar karakter dalam identifikasi penginduksi mandul jantan

T TLT DB UBB uBJ PT JB JBB DT BTPn  B10T B10J KA B1000 Ren P PM
TT 1.00
TLT 0.67** 1.00
DB 0.47 0.24 1.00
UBB 0.19 0.37 0.31 1.00
uBJ -0.06 035 -0.19 042 1.00
PT 0.79** 0.58* 0.33 0.20 0.25 1.00
JB -0.44 043 -042 -0.37 -0.30 -0.58* 1.00
JBB 0.47 022 042 034 -0.34 0.22 -0.14  1.00
DT -0.38 -0.17 -0.15 0.12 -0.39 -0.63** 0.52* 0.11 1.00
BTPn 0.17 -0.22 0.03 -0.04 -0.69* -0.13 0.43 0.41 0.52* 1.00
B10T 0.22 -0.09 028 0.06 -0.53*  -0.09 0.33 0.51* 0.49* 0.85* 1.00
B10J 0.23 043 0.14 0.12 0.36 0.26 0.05 -0.17 0.14 0.04 0.23 1.00
KA 0.22 0.27 0.04 0.74™ 0.56* 0.22 -0.10  0.06 -0.01  0.01 0.12 0.40 1.00
B1000 0.37 0.58* 0.03 0.26 0.66**  0.59* -0.50* -0.31 -0.49* -0.61* -0.47 0.24 0.39 1.00
Ren 0.04 -0.37 013 012 -0.64*  -0.22 0.20 0.56* 0.35 0.74* 0.74* -042 -0.05 -0.60" 1.00
P 0.16 -0.24 0.01 -0.02  -0.73** -0.19 0.42 0.46 0.54* 0.98* 0.81* -0.08 -0.05 -0.66" 0.80** 1.00
PM -0.09 016 -040 -045 0.57F 0.16 0.00 -0.72** -0.50* -0.56* -0.46 0.28 -0.11 0.48 -0.65"* -0.62** 1.00

Keterangan: **: berbeda sangat nyata pada taraf a=0.01, *: berbeda sangat nyata pada taraf a=0.05, TT: tinggi tanaman, TLT: tinggi letak tongkol, DB: diameter
batang, UBB: umur berbunga betina, UBJ: umur berbunga jantan, PT: panjang tongkol, JB: jumlah baris, JBB: jumlah biji per baris, DT: diameter tongkol, BTPn:
bobot tongkol panen, B10T: bobot 10 tongkol, B10J: bobot 10 janggel, KA: kadar air, B1000: bobot 1000 biji, Ren: rendemen, P: produktivity, PM: persentase

mandul
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2.4.1.4 Analisis Diskriminan

Hasil analisis diskriminan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
pada karakter umur berbunga jantan, jumlah biji per baris, diameter tongkol, bobot
tongkol panen, rendemen, produktivitas, dan persentase mandul dengan nilai
masing-masing 0.93, 0.98, 0.91, 0.77, 0.69, 0.68, dan 1.00 (Tabel 2.6). Hasil ini
menunjukkan bahwa karakter umur berbunga jantan, jumlah biji per baris, diameter
tongkol, bobot tongkol panen, rendemen, produktivitas, dan persentase mandul
dapat digunakan sebagai karakter terbaik dalam menyeleksi genotipe mandul jantan.

Tabel 2.6. Analisis diskriminan dalam identifikasi penginduksi mandul jantan

Characters Fertile Mean Sterile Wilks Lambda Tolerance
uBJ 56.59 58.75 0.58** 0.93
JBB 35.15 31.22 0.63** 0.98
DT 47.09 43.72 0.64** 0.91
BTPn 6.80 4.94 0.71** 0.77
Ren 0.78 0.72 0.40** 0.69
P 6.49 4.30 0.66** 0.68
PM 0.00 59.82 0.24** 1.00

Keterangan: **: berbeda sangat nyata pada taraf a=0.01, UBJ: umur berbunga jantan, JBB:
jumlah biji per baris, DT: diameter tongkol, BTPn: bobot tongkol panen, Ren: rendemen, P:
produktivity, PM: persentase mandul

2.4.1.5 Seleksi berdasarkan karakter terpilih

Tabel 2.7. Karakter terpilih berdasarkan interpretasi analisis diskriminan

Genotipe UBJ JBB DT BTPn Ren P PM
JHD1 57.00bc  35.47abcd  46.08ab 5.48def 0.78ab  5.22de  0.00e
JHD2 60.67a 30.33d 40.46b  4.74fgh 0.69d 3.90fg 25.45d
JHD3 57.67abc  33.70bcd 47.08ab 5.96de 0.80ab  5.80cde 0.00e
JHD4 57.67abc  36.33abc 47.09ab 5.66def 0.75bc  4.97def 0.00e
JHD5 56.67bc  33.43bcd 44.64ab 3.81h 0.76abc  3.58g 0.00e
JHD6 57.33abc  39.77a 45.85ab 6.27d 0.76abc 5.75cde 0.00e
JHD7 55.67c 39.77a 49.82a  7.94b 0.79ab  7.91ab  0.00e
JHDS8 56.00bc  32.73bcd 48.44ab 6.49cd 0.78ab  6.21cd  0.00e
JHD9 55.33c 32.83bcd 47.45ab 8.20ab 0.81a 8.09ab  0.00e
JHD10 58.33abc  33.27bcd 47.93ab 6.19d 0.78ab  5.72cde 0.00e
JHD11 56.67bc  33.80bcd 45.29ab  7.90b 0.80ab  7.65b 0.00e
JHD12 57.33abc  31.57cd 46.93ab 4.93efg 0.76abc 4.61efg 38.63c
JHD13 55.67c 32.70bcd 49.40a 7.42bc 0.75bc  6.88bc  0.00e
JHD14 57.67abc  31.83cd 41.81ab 4.30gh 0.72cd 3.86fg 100.00a
JHD15 59.33ab  31.13cd 45.66ab 5.80de 0.69d 4.82efg  75.18b
P-36 55.00c 37.73ab 44.83ab 9.05a 0.81ab  8.94a 0.00e
BISI-18 56.67bc  35.40abcd  48.26ab 7.97b 0.81ab  7.70ab  0.00e

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom (a,b,c,d,e,f,g) berarti
berbeda tidak nyata pada uji Tukey a=0.05, UBJ: umur berbunga jantan, JBB: jumlah biji per
baris, DT: diameter tongkol, BTPn: bobot tongkol panen, Ren: rendemen, P: produktivitas, PM:
persentase mandul
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Berdasarkan hasil karakter terpilih, terdapat genotipe hibrida dari setiap galur
yang menunjukkan indikasi sebagai penginduksi mandul jantan (Table 2.7). Genotipe
JHD14 (GLT226/MSM53) dan JHD15 (GLT226/P2) menunjukkan indikasi paling kuat
sebagai penginduksi mandul jantan dibandingkan dengan genotipe lainnya yang
diamati, dengan persentase mandul jantan tertinggi dengan nilai masing-masing
sebesar 100% dan 75.18%.

JHD14 dan JHD15 juga menunjukkan potensi hasil yang menjanjikan
dengan memberikan nilai 57.67 dan 59.33 Hari pada karakter umur berbunga jantan,
31.83 dan 31.13 pada karakter jumlah baris per biji, 41.81mm dan 45.66mm pada
karakter diameter tongkol, 4.30 kg dan 5.80kg pada karakter bobot tongkol panen,
0.72 dan 0.69 pada karakter rendemen, serta 3.86 kg dan 4.82 kg pada karakter
produktivitas, dan dapat direkomendasikan sebagai calon galur penginduksi mandul
jantan.

2.4.2 Pembahasan

Pendugaan karakter seleksi yang efektif sangat berkaitan erat dengan tujuan
pemuliaan tanaman yaitu untuk meningkatkan produktivitas (Moore et al., 2023).
Dalam penelitian ini, persentase mandul digunakan sebagai indikator utama mandul
jantan, sehingga karakter tersebut menjadi fokus utama dalam proses seleksi. Hal ini
menunjukkan bahwa kriteria seleksi potensial adalah karakter-karakter yang memiliki
hubungan signifikan dengan persentase mandul. Analisis statistik Shapiro-Wilk
terlebih dahulu digunakan untuk menentukan apakah data terdistribusi normal atau
tidak yang merupakan salah satu langkah pertama dalam analisis data. Analisis
statistik Shapiro-Wilk juga telah dilaporkan dalam beberapa penelitian sebelumnya,
seperti oleh Habibzadeh (2024) tentang data terdistribusi normal atau tidak, dan
Mazzoleni et al. (2025) tentang pengaruh Aspergillus flavus pada hasil biji tanaman
jagung.

Perbedaan antara varian genotipe dan varian galat menunjukkan semakin
jelas keragaman karakter tersebut (Gesteiro et al., 2023). Semakin kecil nilai
koefisien keragaman (KK) mengindikasikan karakter yang lebih kuat dalam
menggambarkan keragaman populasi (Azam et al., 2024). Penggunaan analysis of
variance sebagai metode statistik utama telah banyak dilaporkan dalam penelitian,
seperti dalam penelitian Amzeri et al. (2024) mengenai analisis kerapatan stomata,
dan penggunaan uji peringkat Friedman digunakan dalam penelitian Wang et al.
(2024) mengenai pendekatan hibrida untuk deteksi penyakit tanaman padi. Koefisien
keragaman digunakan oleh pemulia tanaman sebagai wawasan tentang tingkat
variabilitas yang ada dalam karakter yang dapat membantu dalam menentukan
potensi perbaikan genetik (Yadav et al., 2023).

Nilai rata-rata dan standar deviasi untuk karakter persentase mandul
menunjukkan variabilitas tinggi antar genotipe yang diuji (Tabel 2.5). Namun,
evaluasi lebih lanjut diperlukan untuk memisahkan pengaruh faktor genetik dan
lingkungan terhadap variabilitas tersebut (Fadhli et al., 2023). oleh karena itu,
evaluasi mendalam sangat penting untuk mengidentifikasi genotipe yang terindikasi
sebagai penginduksi mandul jantan pada tanaman jagung.



19

Uji parametrik dan non-parametrik adalah dua kategori teknik statistik yang
digunakan sesuai dengan distribusi data dalam populasi (Teli et al., 2023). Analisis
Korelasi Spearman dapat digunakan untuk menghubungkan data parametrik
maupun non-parametrik dan telah banyak digunakan untuk mengidentifikasi tren
dalam data (Khalil 2023). Pendekatan ini sangat berguna dalam mengurangi jumlah
karakter yang akan dievaluasi, sehingga mendukung pengembangan kriteria seleksi
yang efektif (Dudas, 2025). Penggunaan korelasi spearman juga telah dilaporkan
dalam beberapa penelitian, seperti Li et al. (2023) pada identifikasi lokus baru jagung,
dan Pacurar et al. (2025) pada evaluasi dampak pertanian presisi terhadap efisiensi
agronomi jagung hibrida.

Korelasi spearman dapat memberikan gambaran hubungan antar karakter
baik searah maupun berlawanan (Wang et al., 2023). Berbeda dengan korelasi
Pearson, korelasi Spearman dapat mengevaluasi seberapa efektif fungsi menoton
dapat menangkap hubungan antar dua variabel, sehingga dapat langsung digunakan
untuk menangani model semiparametrik (Makuya et al., 2024). Oleh karena itu,
karakter yang berkorelasi siginifikan dengan persentase mandul diprioritaskan dalam
seleksi untuk peningkatan persentase mandul pada jagung.

Analisis diskriminan dapat memanfaatkan distribusi arah data untuk
membedakan dan mengelompokkan berbagai karakter tanaman. Metode ini
mengidentifikasi hubungan antar peubah respon dengan peubah prediktor
berdasarkan beberapa karakteristik terukur dari sampel yang diamati (Wu et al.,
2023; Marais-Sicre et al., 2024). Peningkatan skor persentase mandul pada tanaman
yang terindikasi mandul jantan memperkuat peran karakter ini sebagai marker
seleksi penginduksi mandul jantan. Penggunaan analisis diskriminan juga telah
dilaporkan pada beberapa penelitian, seperti Li and Wang (2023) pada berbagai
metode penilaian kualitas tanah, dan Tian et al. (2024) pada toleransi tanaman
jagung terhadap natrium bikarbonat. Dengan demikian, persentase mandul dianggap
sebagai karakter terbaik dalam seleksi genotipe jagung yang berpotensi sebagai
penginduksi mandul jantan.

Gambar 2.2. Penampilan malai genotipe mandul, a1: JHD14 secara visual, a2:
JHD14 secara mikroskopis, b1:JHD15 secara visual, dan b2: JHD15
secara mikroskopis

Gambar di atas (Gambar 2.2) menunjukkan genotipe JHD14 dan JHD15
sebagai penginduksi mandul jantan dengan persentase mandul jantan masing-
masing sebesar 100% dan 75.18%. Adanya organ reproduksi jantan pada tanaman
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yang tidak berfungsi secara optimal merupakan manifestasi dari kemandulan jantan.
Sifat kemandulan jantan ini memiliki peran penting dalam program pemuliaan
tanaman, terutama dalam pengembangan varietas hibrida dengan tingkat kemurnian
genetik yang tinggi. Fenomena kemandulan jantan ini biasanya disebabkan oleh
mutasi pada mitokondria genom yang mengakibatkan produksi protein yang
menyimpang, sehingga fungsi organ reproduksi jantan teganggu. Struktur morfologi
malai dan pembungaan memiliki dampak besar terhadap hasil biji dan kemurnian
benih yang dihasilkan (Ashraf et al., 2024). Oleh karena itu, pemanfaatan mandul
jantan memungkinkan pemulia tanaman untuk menghasilkan hibrida dengan potensi
komersial yang lebih tinggi dan penjaminan kemurnian genetik yang lebih baik (Bohra
et al., 2025).

JHD14 dan JHD15 juga memberikan nilai 57.67 dan 59.33 Hari pada
karakter umur berbunga jantan, 31.83 dan 31.13 pada karakter jumlah baris per biji,
41.81mm dan 45.66mm pada karakter diameter tongkol, 4.30 kg dan 5.80kg pada
karakter bobot tongkol panen, 0.72 dan 0.69 pada karakter rendemen, serta 3.86 kg
dan 4.82 kg pada karakter produktivitas. Berdasarkan parameter tersebut, kedua
genotipe ini dapat direkomendasikan sebagai calon galur penginduksi mandul jantan.
Selain faktor genetik, respon genotipe terhadap lingkungan juga berperan penting
dalam menentukan keunggulan suatu hibrida (Yue et al., 2025).

2.5 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Identifikasi galur penginduksi mandul jantan pada jagung dapat dilakukan
dengan menguji berbagai genotipe dalam kondisi lapang.
2. Karakter umur berbunga jantan, jumlah biji per baris, diameter tongkol, bobot

tongkol panen, rendemen, produktivitas, dan persentase mandul dapat
digunakan sebagai karakter terbaik dalam menyeleksi genotipe mandul
jantan.

3. JHD14 yang dibentuk dari persilangan GLT226/MSM53 dan JHD15 yang
dibentuk dari persilangan GLT226/P2 menunjukkan indikasi sebagai
penginduksi mandul jantan dibandingkan dengan genotipe lainnya yang
diamati, dengan memberikan nilai tertinggi yaitu 100% dan 75.18% pada
karakter persentase mandul jantan.
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